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SURAT FATWA
DEWAN SYARIAH WAHDAH ISLAMIYAH
Nomor: D.004/FW/DSY-WI/07/1447

Tentang:

HUKUM MERAYAKAN NATAL DAN TAHUN BARU MASEHI

Dengan memohon rahmat Allah &, Dewan Syariah Wahdah Islamiyah setelah:

Menimbang

Mengingat

1.

2.

Perayaan natal dan tahun baru Masehi adalah hari raya dan bagian
peribadatan kaum Nasrani;

Sebagian umat Islam ikut memeriahkannya dengan berbagai bentuk, di
antaranya: ikut dalam perayaannya, terlibat dalam kepanitiaan natal
bersama, mengenakan atribut/ simbol keagamaan nonmuslim, dll.;

Bahwa kader dan anggota Wahdah Islamiyah serta kaum muslimin secara
umum membutuhkan penjelasan tentang hukum ikut merayakan dan
memeriahkan perayaan natal dan tahun baru Masehi dengan berbagai
macam bentuknya;

Bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut di atas maka dipandang perlu
menetapkan hal itu dalam sebuah Surat Fatwa.

Firman Allah & dalam Al-Qur'an Surah Al-Bagarah ayat 42:

& OsAla5 325 G 1,455 b G 1205 Vgl
‘Janganlah kamu campuradukkan kebenaran dengan kebatilan dan (jangan
pula) kamu sembunyikan kebenaran, sedangkan kamu mengetahuinya.”

Firman Allah & dalam Al-Qur'an Surah Ali Imran ayat 100:
$58 30 A3 2858 S 180l e b el ) AT 5l (gl
“Wahai orang-orang yang beriman jika kalian mengikuti sekelompok dari

orang-orang yang telah diberikan kitab niscaya mereka mengembalikan
kalian ke dalam kekafiran setelah kalian beriman”

Firman Allah & dalam Al-Qur'an Surah Al-Maidah ayat 2:
Gl Lo 1 Oy 1 1,805 O dalls Y1 e 1455aE N5 (5,805 5 e 1551
“Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya.”

Firman Allah g dalam Al-Qur'an Surah al-Maidah ayat 3:

4 G Y 48T Egy sy 1SSl T 1S oS0 ELST 53 b
“Pada hatri ini telah Aku sempurnakan untuk kalian agama kalian, dan telah

Aku sempurnakan atas kalian segala nikmat-Ku, dan telah Aku ridai untuk
kalian agama Islam sebagai agama kalian.”
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Firman Allah & dalam Al-Qur'an Surah al-Maidah ayat 72:
B I 0 5 6 el 65 25 53 ) 34 0 Gy 106 0 AT B
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“‘Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya
Allah ialah Al Masih putera Maryam", padahal Al Masih (sendiri) berkata: "Hai
Bani Israil, sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu". Sesungguhnya orang
yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah
mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada
bagi orang-orang zalim itu seorang penolongpun.”

Firman Allah g dalam Al-Qur'an Surah Maryam ayat 88-93:
Sy ik Ohin il 3E @ 15) s i 10 @10 & KCARN(E B

&1 wj s of AN s ey T A 3es 5@ i Jud iy o0

& Tz & 3Ty fmj BN RERE N
Mereka berkata, “(Allah) Yang Maha Pengasih mempunyai anak." Sungguh,
kamu telah membawa sesuatu yang sangat mungkar, hampir saja langit
pecah, dan bumi terbelah, dan gunung-gunung runtuh, (karena ucapan itu),’
karena mereka menganggap (Allah) Yang Maha Pengasih mempunyai anak.
Dan tidak mungkin bagi (Allah) Yang Maha Pengasih mempunyai anak. Tidak
ada seorang pun di langit dan di bumi, melainkan akan datang kepada (Allah)
Yang Maha Pengasih sebagai seorang hamba.”

Firman Allah & dalam Al-Qur'an Surah al-Furgan ayat 72:

g LS sl 15 1503 593 Opdas ¥ (el
“Dan orang-orang yang tidak menyaksikan/menghadiri az zuur, dan apabila
mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-
perbuatan yang tidak berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga
kehormatan dirinya.”
Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma, Mujahid, Abu al-‘Aliyah, Thawus bin
Kaysan dan Rabi’ bin Anas rahimahumullah menafsirkan “az zuur” sebagai
perayaan kaum musyrikin. [Lihat: Tafsir Ibnu Abi Hatim (8/2737), Tafsir al-
Baghawi (6/98), Zad al-Masir karya Ibnu al-Jauzi (3/331) dan al-Durr al-
Mantsur karya al-Suyuthi (6/282)]

Firman Allah & dalam Al-Quran Surah al-Mumtahanah ayat 8:

sty A5 O i b 18R T 1 3 S T ) e 1 B Y g
§ ke dtd L4 A D) 1)

“Allah tidak melarang kalian (umat Islam) untuk berbuat baik dan berlaku adll

terhadap orang-orang yang tidak memerangi kalian karena agama dan tidak

(pula) mengusir kalian dari negeri kalian. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang berlaku adil.”

Firman Allah g dalam Al-Qur'an Surah al-Kafirun ayat 1-6:
Ste o V5 A 25T U Gydute 25T V5 B Oplias G ABTY @8 Oy o b

§ 22 4 ;&/Vﬁﬁw\uuﬁwﬁwjﬁg’&;u
‘Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai orang-orang kafir, aku tidak akan
menyembah apa yang kamu sembah. Kamu juga bukan penyembah apa
yang aku sembah. Kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa yang
aku sembah. Untukmu agamamu dan untukku agamaku.”
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

Firman Allah & dalam AI Qur’an Surah Al-Ikhlas ayat 1-4:
§ T80 S 2550 @ s RV R: AR - E R S
‘Katakanlah (Muhammad), “Dialah Allah, Yang Maha Esa. Allah tempat

meminta segala sesuatu. (Allah) tidak beranak dan tidak pula diperanakkan.
Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia.”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh al-Bukhari (no. 7320) dan Muslim
(no. 2669) dari sahabat Abu Said al-Khudri «:

‘«{"AMWJ»‘}‘L}JﬁJLS" (C)v\.ﬁ LC\ J)\}wa\}\.w(.g.ddg ‘ “")}
2ady 1 J6 Sglalis ;ﬂ_J\ & ol 6 Gl

“Sungguh kalian akan benar-benar mengikuti jejak orang-orang sebelum
kalian, sejengkal demi sejengkal dan sehasta demi sehasta. Bahkan
seandainya mereka masuk ke dalam lubang dhabb (kadal gurun), niscaya
kalian pun akan mengikutinya.” Para sahabat bertanya, “‘Wahai Rasulullah,
apakah mereka itu orang-orang Yahudi dan Nasrani?” Beliau menjawab,
‘Lalu siapa lagi?”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Muslim (no. 2167) dari sahabat
Abu Hurairah «:

izl 1) 85750 b 3 AdsT AalI50 (oY (ladl Y5 5530 1235 Yy
‘Janganlah kalian memulai salam kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani.

Apabila kalian bertemu salah seorang dari mereka di jalan, maka desaklah ia
ke bagian jalan yang paling sempit.”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Abu Daud (no. 4031), Ahmad (no.
5114) dan dinyatakan sahih oleh al-Albani dalam /rwa’ al-Ghalil (5/109) dari
sahabat Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma:

Chdie 345 3R W12 oy

“Barang siapa yang menyerupai suatu kaum maka dia termasuk baglan dari
mereka.”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Abu Daud (no. 1134), Nasai (no.
1556) dan Ahmad (no. 12006) serta dinilai sahih oleh Syu’aib al-Arnauth
dalam tahkik Musnad Imam Ahmad (19/65) dan tahkik Sunan Abu Daud
(2/345), dari sahabat Anas bin Malik < berkata, “Ketika Rasulullah # tiba di
Madinah, penduduk Madinah memiliki dua hari yang biasa mereka gunakan
untuk bermain-main pada masa jahiliah. Maka beliau bersabda:

<<J>=J\<-yj cjig_d\’ 5 -ngi;wrﬁm\w \3;»
“‘Sesungguhnya Allah telah menggantikan bagi kalian dua hari tersebut
dengan dua hari yang lebih baik daripada keduanya, yaitu Hari Idulfitri dan
Hari Kurban (lduladha).”

Hadis Rasulullah # yang diriwayatkan oleh Bukhari (no. 952) dan Muslim (no.
892) dari sahabat Aisyah radhiyallahu ‘anha pada saat Idulfitri atau Iduladha:

«Ble 1183 s o35 80 51 1SS Ef by
“‘Wahai Abu Bakar! Sesungguhnya setiap kaum memiliki hari raya, dan inilah
hari raya kita.”

Perkataan sahabat Umar bin al-Khaththab 4 yang diriwayatkan oleh al-
Baihagi dalam al-Sunan al-Kubra (no. 18893):

«a/j/’ J}Lﬁ 1/) 2 &S\ 3}; ‘(o’-e:\;; é}j ° //sz.} :;)s%,}“g:cglijj tg»
‘Jangan kalian memasuki tempat ibadah orang-orang musyrik pada hari raya
mereka, karena sesungguhnya kemurkaan (Allah) turun atas mereka.”
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18.
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20.

Perkataan sahabat Abdullah bin ‘Amru bin al-‘Ash radhiyallahu ‘anhuma yang
diriwayatkan oleh al-Baihagi dalam al-Sunan al-Kubra (no. 18895):

et SIS ga Dok G5 o8 LhTy (wSlateny (Rie Ko (el My &

«dalall P V.@.u”’
‘Barang siapa menetap di negeri orang-orang ‘Ajam (non-Arab), lalu
merayakan perayaan Nairuz dan Mahrajan mereka, serta menyerupai
mereka hingga ia meninggal dunia dalam keadaan demikian, maka ia akan
dikumpulkan bersama mereka pada hari Kiamat.”

Kaidah Fikih:
«ladl) g,Jo— o J3 G 453
“Menolak mafsadat lebih didahulukan daripada mengambil maslahat.”

[Al-Asybah wa al-Nazhair karya al-Subki (1/105) dan Al-Asybah wa al-
Nazhair karya al-Suyuthi (hal. 387)]

Perkataan Ibnu Taimiyah dalam Al-Fatawa al-Kubra (2/488)'
YﬁwUchfhdecrﬁbubda&u“/drzﬁ Q\MJ.;Y
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Artinya: “Tidak halal bagi kaum muslimin menyerupai mereka dalam hal apa
pun yang menjadi kekhususan hari raya mereka; baik dalam makanan,
pakaian, mandi (ritual), menyalakan api, meninggalkan kebiasaan hidup atau
ibadah tertentu, dan selain itu. Tidak halal pula mengadakan jamuan, saling
memberi hadiah, atau melakukan jual beli sesuatu yang dipakai untuk
membantu terlaksananya hal-hal tersebut dengan tujuan itu. Juga tidak boleh
membiarkan anak-anak dan semisal mereka memainkan permainan yang
khusus pada hari raya tersebut, serta tidak boleh menampakkan
perhiasan.Secara umum, kaum muslimin tidak boleh mengkhususkan hari
raya mereka (orang-orang nonmuslim) dengan satu pun dari syiar-syiar
mereka. Bahkan, hari raya mereka hendaknya bagi kaum muslimin
diperlakukan seperti hari-hari lainnya, tidak dikhususkan oleh kaum muslimin
dengan sesuatu pun dari kekhususan mereka.”

Perkataan Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dalam Ahkam Ahli al-Dzimmah (1/293):
c(i.@xj.:aj ol amg O b BV B w\ A ey 0 Gl
j&x ATHETEANTER Y o523 o s B2l S e 10440
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Artinya: “Adapun memberi ucapan selamat terhadap syiar-syiar kekufuran
yang menjadi kekhususan mereka, maka hal itu haram berdasarkan
kesepakatan (para ulama). Seperti mengucapkan selamat kepada mereka
atas hari raya atau puasa mereka, dengan mengatakan: ‘Selamat hari raya
untukmu’, atau ‘Semoga engkau berbahagia dengan hari raya ini’, dan
semisalnya. Perbuatan seperti ini jika pelakunya selamat dari kekufuran
maka tetap termasuk perbuatan yang haram. Kedudukannya sama seperti
mengucapkan selamat atas sujudnya seseorang kepada salib. Bahkan, hal
itu lebih besar dosanya di sisi Allah dan lebih berat kemurkaan-Nya
dibandingkan mengucapkan selamat atas perbuatan minum khamar,
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21.

22.

membunuh jiwa, atau melakukan perzinaan, dan semisalnya. Banyak orang
yang tidak memiliki penghargaan terhadap agama terjatuh dalam perbuatan
ini, sementara ia tidak menyadari betapa buruknya apa yang telah ia
lakukan.”

Perkataan Jalaluddin al-Suyuthi dalam Al-Amru bi al-/ttiba’ wa al-Nahyu an
al-Ibtida’ (hal. 120-123):

ks WS Al deeina tanT o aptiiiy D s oKl e o
N ;pau s ij@j@ L restiisdy ol 851Ed 3 Galtddl JGE 50 %8

0% /

L) Jo oy QS 5 0,50 O ) et o 220 i 5 g F 3 2
wcb&j\c P r&,w\ww&gom&:};&s};ﬁ%@w
U»U\ wﬁ\u&iﬁauﬁjcfmwdsddg}wyi&@r.@_:@_gd%ﬁlng
525 ey el fe L)l byl (JahE U (g 4 RS 36 oot
S 85 AN e 80 a5 AL U L g e s 0 33 8515 i
SHRESPRCNCN QPRS- (IS =L 3; Ealslh Las ladl Jas shy dedis
U G set 3 s a0 el VLB sy g o ol Bk

.oijméu)c(fdf&béi}d\j A,U:G;.é.bf‘gj

Artinya: “Termasuk perbuatan bid‘ah dan kemungkaran adalah menyerupai
orang-orang kafir dan menyepakati mereka dalam hari raya dan musim-
musim perayaan mereka yang terlaknat, sebagaimana yang dilakukan oleh
banyak orang muslim yang bodoh dengan ikut serta dan menyesuaikan diri
dengan apa yang dilakukan oleh kaum Nasrani...Semua ini adalah kebatilan,
tidak ada keraguan tentang keharamannya. Bahkan, pada sebagian
bentuknya, keharaman itu bisa sampai pada tingkat dosa besar. Tidaklah
wajib bagi seorang muslim untuk meneliti atau mengenalinya secara rinci;
cukup baginya mengetahui bahwa suatu perbuatan, suatu hari, atau suatu
tempat diagungkan oleh mereka (orang-orang kafir), dan bahwa hal tersebut
tidak memiliki dasar dalam agama Islam. Dan kami menjelaskannya karena
kami melihat banyak orang awam yang telah terjatuh ke
dalamnya...Termasuk di antaranya adalah meliburkan pekerjaan-pekerjaan
utama dari bidang industri dan perdagangan, menutup toko-toko, serta
menjadikannya sebagai hari istirahat dan kegembiraan dengan cara yang
berbeda dari hari-hari sebelum dan sesudahnya. Semua itu adalah
kemungkaran dan bid‘ah, dan hal tersebut merupakan syiar kaum Nasrani.
Maka wajib bagi seorang mukmin kepada Allah dan Rasul-Nya untuk tidak
mengadakan sesuatu apa pun pada hari tersebut, bahkan hendaknya ia
menjadikannya sebagai hari seperti hari-hari yang lain...Seorang muslim
tidak sepantasnya menyerupai mereka dalam sedikit pun dari hal-hal
tersebut, dan tidak pula menyetujui atau mengikuti mereka di
dalamnya...Menyerupai orang-orang Kafir itu haram, meskipun seseorang
tidak bermaksud seperti maksud yang mereka maksudkan.”

Perkataan al-Khathib al-Syirbini dalam Mughni al- Muhtaj (5/526)
Fe G 5«,\5 JB6 2ag S s 1 2LE 2 M;L&\ & S 5815 25 s

Artinya: “Diberi hukuman ta‘zir orang yang ikut-ikutan orang-orang Kkafir
dalam hari raya mereka; (juga) orang yang memegang ular dan masuk ke
dalam api; orang yang berkata kepada seorang dzimmi: ‘Wahai haji’; serta
orang yang mengucapkan selamat kepadanya atas hari rayanya.”
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Memperhatikan

Menetapkan

23. Perkataan Ibnu Hajar al-Haitami dalam al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyyah

(4/239):
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Artinya: Di antara bid‘ah yang paling buruk adalah sikap kaum muslimin yang
ikut-ikutan orang-orang Nasrani dalam hari raya mereka, dengan menyerupai
mereka dalam hal makanan, memberi hadiah kepada mereka, dan menerima
hadiah mereka pada hari itu. Orang-orang yang paling perhatian (banyak
melakukannya) dalam hal ini adalah penduduk Mesir. Padahal Nabi #telah
bersabda: ‘Barang siapa menyerupai suatu kaum, maka ia termasuk
golongan mereka. Bahkan lbn al-Hajj berkata, ‘Tidak halal bagi seorang
muslim menjual kepada seorang Nasrani sesuatu pun yang berkaitan dengan
kepentingan hari rayanya; tidak daging, tidak lauk-pauk, tidak pakaian. Tidak
pula meminjamkan sesuatu kepada mereka, meskipun hanya seekor
tunggangan, karena hal itu termasuk membantu mereka dalam kekufuran

mereka. Menjadi kewajiban para penguasa untuk mencegah kaum muslimin
dari perbuatan tersebut.”

Fatwa Majelis Ulama Indonesia tanggal 1 Jumadil Awal 1401 H/ 7 Maret 1981
M tentang Perayaan Natal Bersama.

Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 56 Tahun 2016 tentang Hukum
Menggunakan Atribut Keagamaan Nonmuslim.

Fatwa Komisi Tetap untuk Riset llmiah dan Fatwa KSA tentang Hukum
Perayaan Masuknya Tahun 2000 Masehi dan Perkara-Perkara yang Terkait
Dengannya.

Fatwa https://www.islamweb.net/ar/fatwa/4586/ tentang Hukum
Berpartisipasi dalam Perayaan Hari-Hari Raya Nonmuslim.

Fatwa https://islamqga.info/ar/answers/145676/ tentang Hukum Membeli
Pakaian dan Barang-Barang Lainnya pada Hari Raya Nonmuslim untuk
memanfaatkan potongan harga pada musim Natal.

Hasil musyawarah pengurus Dewan Syariah Wahdah Islamiyah pada tanggal
26 Jumadilakhir 1447 H / 17 Desember 2025 M.

MEMUTUSKAN

Memperingati hari raya adalah bagian peribadatan dari setiap umat sehingga
tidak boleh dicampuradukkan antara satu agama dengan agama yang lain.

Mengikuti upacara natal bersama dan memeriahkan ritual akhir tahun Masehi
bagi umat Islam hukumnya haram.

Memberi ucapan selamat hari raya kepada nonmuslim tidak dibolehkan
karena hal itu mengandung makna pembenaran terhadap keyakinan dan
peribadatan mereka yang bertentangan dengan akidah Islam.

Menggunakan atribut keagamaan nonmuslim adalah haram.

Umat Islam tidak dibenarkan memproduksi, memberikan, dan/atau
memperjualbelikan atribut keagamaan nonmuslim.

Seorang muslim boleh menjual pada hari-hari raya nonmuslim dengan dua

Syarat:

a. Tidak menjual kepada mereka barang-barang yang digunakan untuk
perbuatan maksiat atau yang membantu secara langsung
terselenggaranya perayaan hari raya mereka; dan

b. Tidak menjual kepada kaum muslimin barang-barang yang dapat
digunakan untuk menyerupai orang-orang kafir dalam hari-hari raya
tersebut.
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11.

12.

13.

14.

ttd.

Tidak mengapa membeli pakaian, perabot, dan kebutuhan lainnya pada
musim hari raya orang-orang kafir seperti natal serta memanfaatkan diskon
harganya, dengan syarat seseorang tidak membeli barang-barang yang
digunakan untuk merayakan hari raya tersebut atau untuk menyerupai orang-
orang kafir dalam perayaan mereka.

Mengimbau kepada seluruh kaum muslimin, kader, anggota dan keluarga
besar Wahdah Islamiyah agar tidak ikut merayakan/memperingati hari raya
umat nonmuslim, atau melakukan kebiasaan-kebiasaan mereka pada saat
menyambut dan merayakannya, seperti: mengenakan pakaian Sinterklas
yang khusus bagi umat nonmuslim, atau menggantung lonceng dan tanda
salib serta meniup trompet di akhir tahun Masehi.

Mengimbau kepada pengelola pusat-pusat perbelanjaan dan pimpinan
perusahaan-perusahaan yang mempekerjakan karyawan muslim, agar
menjamin hak umat Islam dalam menjalankan agama sesuai keyakinannya,
dan tidak memaksakan kehendak untuk menggunakan atribut keagamaan
nonmuslim kepada karyawan muslim.

Mengimbau kepada pihak pemerintah agar memberikan perlindungan
kepada umat Islam sebagai warga negara untuk dapat menjalankan
keyakinan dan syariat agamanya secara murni dan benar serta menjaga
toleransi beragama.

Mengimbau kepada para tokoh agama dan alim ulama memberikan
pemahaman yang benar tentang batas-batas toleransi antar umat beragama,
yaitu tidak memaksakan suatu agama dan tidak melanggar keyakinan umat
agama lain.

Mengimbau kepada umat Islam agar tetap menjaga kerukunan hidup antara
umat beragama dan memelihara harmonis kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara tanpa menodai ajaran agama, serta tidak
mencampuradukkan antara akidah dan ibadah Islam dengan keyakinan
agama lain.

Mengimbau kepada seluruh kaum muslimin agar memaklumi keyakinan umat
beragama lain, tidak mengganggu pelaksanaan ibadah mereka, serta tidak
melakukan tindakan-tindakan anarkis.

Surat keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika
di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diperbaiki dan
disempurnakan sebagaimana mestinya.

DITETAPKAN : DI MAKASSAR
PADA TANGGAL : 02 Rajab 1447 H
23 Desember 2025 M

DEWAN SYARIAH WAHDAH ISLAMIYAH

ttd.
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